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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Dari tahun ke tahun semakin banyak mahasiswa yang mendaftar ke 
perguruan tinggi, dengan begitu semakin banyak pula ruang kelas yang 
dibutuhkan untuk proses pendidikan yang diberikan oleh dosen kepada 
mahasiswanya. Karena itu kebutuhan untuk mendirikan gedung kuliah 
menjadi salah satu keharusan, agar dapat menunjang proses pendidikan 
yang lebih baik. 
Sehingga dibutuhkan lahan yang luas, untuk membangun berbagai 
gedung yang cukup, guna aktivitas pendidikan. Tapi di sisi lain semakin 
sedikit lahan yang ada, mengakibatkan pola pembangunan gedung harus 
kita rencanakan secara vertikal, yaitu membuat gedung semakin tinggi ke 
atas karena sedikitnya lahan untuk membangun gedung lain, sehingga bisa 
mencukupi kebutuhan kelas yang banyak untuk aktivitas pendidikan. 
Sedangkan dalam mendirikan gedung yang kuat dan kokoh, juga harus 
melalui perencanaan yang tepat. Sampai saat ini sudah banyak gedung kuat 
dan kokoh didirikan, yang terbuat dari beton bertulang, beton prategang, 
baja-beton. 
Sebagai bahan studi perencanaan, saya akan melakukan 
perencanaan ulang terhadap Struktur Gedung Fakultas Ilmu Administrasi 
UB Malang. Awalnya, gedung ini didesain menggunakan struktur beton 
bertulang yang terdiri dari 11 lantai + lantai atap + Semi Basemen, panjang 
bangunan 44,00 m, dengan lebar 36,5 m, dan tinggi 58,5 m. Yang 
selanjutnya akan di lakukan perencanaan ulang menggunakan struktur baja 
komposit dengan bracing inverted V. 
Tujuan dari diadakannya perencanaan ini adalah guna membuat 
gedung yang lebih kokoh dan kuat, dengan menggunakan komposit baja-
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beton. Selain itu, perencanaan ini dilakukan karena ingin mengetahui 
perencanaan bangunan Gedung FIA UB Malang dengan menggunakan 
struktur baja komposit. 
Struktur yang dikatakan komposit apabila terdiri dari minimal dua 
bahan atau lebih yang secara fisik dan sifatnya berbeda, dan tetap terpisah 
dalam hasil akhir bahan tersebut. Dalam pekerjaan konstruksi sipil, 
penggunaan struktur komposit yang memiliki dua bahan yang berbeda 
secara fisik maupun sifatnya, seperti menggunakan bahan baja dengan 
beton, yang bekerja sama untuk memikul beban luar. 
Saat ini hampir seluruh struktur bangunan gedung dan jembatan 
sudah memanfaatkan aksi komposit (baja-beton) yang mana bahan saling 
melekat dan bekerja bersama. Beban yang bisa ditahan oleh struktur 
komposit lebih besar dari pada beban yang dapat ditahan oleh balok baja 
profil pada saat bekerja non-komposit, yaitu sekitar 33-50% lebih besar. 
(Khatulistiani, 2003) 
Beton bertulang dan beton prategang juga termasuk dalam material 
komposit karena memiliki 2 bahan yang bekerja bersama, namun karena 
tulangan baja yang tidak memikul beban secara struktur, maka keduanya 
tidak tegas dimasukkan dalam kelompok konstruksi komposit. berbeda 
dengan konstruksi komposit yang menggunakan balok baja – pelat beton di 
mana balok dapat memikul berat sendiri. 
Struktur komposit semakin banyak dipakai dalam mendirikan 
struktur bangunan. Dikarenakan mampu meningkatkan kemampuan 
menahan beban, serta kekakuan bahan, dan segi ekonomis, sehingga kerja 
struktur dapat lebih baik dan lebih efektif. Penggunaan struktur komposit di 
samping cepat dalam proses pelaksanaannya juga banyak memberikan 
keuntungan, yaitu dapat mengurangi berat pada balok baja yang menjadikan 
penggunaan penampang yang lebih rendah dan lebih ringan, sehingga pada 
bangunan bertingkat tingginya bisa berkurang, yang secara langsung dapat 
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menghemat bahan bangunan lainnya (dinding luar, tangga). Sebagaimana 
sesuai dengan keunggulan sistem komposit itu sendiri. (Charles G. Salmon, 
1991) 
Di wilayah kota malang merupakan daerah zona gempa sedang, 
sehingga gedung perkuliahan nantinya direncanakan dengan perhitungan 
gempa rencana di daerah zona gempa sedang. Yang mana pada perencanaan 
kali ini menggunakan peraturan sebagai berikut SNI 03:1726:2012 tentang 
tata cara pelaksanaan ketahanan gempa untuk struktur bangunan gedung dan 
non gedung. Dan juga peraturan SNI 03:1729:2015 tentang spesifikasi 
untuk bangunan gedung baja struktural. Hal ini agar bisa menunjang pada 
tujuan utama dari standar pembangunan struktur, yaitu memastikan struktur 
tidak runtuh tetapi bisa mengalami kerusakan non struktural ketika 
menerima gaya lateral yang besar karena gempa. 
Material baja yang memiliki karakteristik keruntuhan dengan sifat 
daktail di pilih untuk perencanaan ini karena ketika mengalami keruntuhan 
struktur profil baja bekerja dengan kondisi in elastis (plastisnya), sehingga 
ketika kondisi leleh menuju runtuh, pengguna bangunan masih bisa 
menyelamatkan diri dari dalam gedung. Namun berbeda dengan struktur 
beton tanpa tulangan baja yang bersifat getas, yang bila sudah melampaui 
batas kekuatan atau daya layan beton akan runtuh seketika. 
1.2. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang di tinjau dari perencanaan ulang gedung FIA 
UB dengan menggunakan struktur baja komposit, dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana stabilitas bangunan tinggi dengan memakai sistem penahan 
gempa bracing tipe inverted V? 
2. Bagaimana perencanaan struktur pada bangunan tinggi dengan baja 
komposit? 
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3. Bagaimana perencanaan detailing pada joint dengan Sistem Rangka 
Pemikul Momen Khusus pada bangunan tinggi berbahan baja? 
1.3. Tujuan Kajian 
Tujuan dari perencanaan ulang gedung FIA UB dengan 
menggunakan struktur baja komposit adalah: 
1. Untuk mengetahui stabilitas bangunan tinggi dengan penahan gempa 
bracing inverted V. 
2. Untuk merencanakan struktur bangunan tinggi dengan menggunakan 
baja komposit. 
3. Untuk merencanakan detailing pada joint dengan sistem Rangka 
Pemikul Momen Khusus pada bangunan tinggi berbahan baja. 
1.4. Manfaat Kajian 
Manfaat dari perencanaan ulang gedung dengan menggunakan 
struktur baja komposit adalah : 
1. Memahami perencanaan struktur baja komposit yang memenuhi syarat 
akan keamanan struktur atau gedung. 
2. Mengetahui hal-hal penting dalam merencanakan gedung tinggi, 
sehingga ketika merencanakan kembali bisa memperkecil kegagalan 
struktur. 
3. Sebagai bahan acuan bagi mahasiswa dalam mempelajari perencanaan 
gedung terutama baja komposit. 
1.5. Batasan Masalah 
Dalam penulisan ini agar sesuai pembahasan dan tidak melebar, 
maka penulis memberikan batasan masalah sebagai berikut: 
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1. Membahas perhitungan struktur atas saja yakni kolom, balok yang
merupakan konstruksi baja dan pelat yang merupakan struktur
komposit.
2. Membahas Pendimensian yang dapat memenuhi dalam memikul beban-
beban.
3. Tidak membandingkan hasil perencanaan dengan kondisi eksisting yang
ada.
4. Tidak membahas perencanaan struktur bawah gedung FIA UB.
5. Tidak mengganti konstruksi atap baja yang sudah ada.
6. Tidak membahas instalasi mekanikal, elektrikal, dan saluran air.
7. Tidak meninjau dari segi metode pelaksanaan, analisa biaya, estetika,
dan manajemen konstruksi.
8. Program yang di gunakan adalah STAAD Pro v8.1.
9. Beban gempa di hitung dengan metode dinamik (Metode Respons
Spektrum).
